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UU KIA tidak Tumpang
Tindih dengan Aturan
Ketenagakerjaan

Para ibu pekerja tidak perlu khawatir
terhadap isu adanya perusahaan yang
enggan mempekerjakan perempuarn,
terutama ihu, sebagai karyawan.

Devi Haramar
dewi@rmedinmdanesia.om

FMENTERTAN
Pemberdayaan
Perempuan dan
Perlindungan Anak
(PPPA) memastikan soslalisast
mengenal Undang-Undang
tentang Kesejahteraan lhu dan
Anak pada Tase Seribu Hari
Pertama Kehidupan (U7 KTA)

kepada pamhar-i kerja akan
segera dilaksanakan,

Deputi Bidang Perlindungan
Hak Perempuan Kementeran
PPPA Ratna Susianawati me-

ngatakan, meski ada herhagai
gejolak mengenal UT KIA,
pihaknya dapat memastikan
isi aturan tersebut hertujuan
melindungi peran ibu pekerja
dadam tumbuh kembang anak,

“Kila sedang menyusun ren-
cana uniuk sostalisash, seeepat
nya. Mudah-mudahan dengan
sosialisasi yang masif ini semua
pemahaman tujuan dari [T}
KIA hisa memberikan jaminan

yang haik dan hagu.s untuk
peremmpuan Indenesta khu
susnya kesejahteraan ibu agar
mendapatkan perlindungan
dan proses tumbuh kembang

anak yang baik,” ujar Ratna di
Jakarta pada Senin (11/6)
Ratna menjelaskan para b
pekerja tidak perlu khawatir
dan gelisah terhadap ksu atau
potensi adanya perusahaan-
perusahaan yang enggan
mempekerjakan perempuan,
terutama ihu, sehagai kary-
awan setelah pengesahan RUT
KTA menjadi undang-undang,
“Lahirnya undang-undang
biasanyamemang ada prodan
kontra dan kita menghargai
serta mengaprestash semua
nya, lelapl secara umum ind
sudah 1,000 hari pertama
diperhitungkan sejak saat
merumuskan pasal supaya -

dak lagi kembali paria-se;uiah-
olah mendomestikasl peran
perempuan,” katanya,

Katma mcngamknn 1.000
hari pertama kehidupan me-

rupakan periode emas bagi
kehidupan seorang anak. Ka-
rena b, peran dan kehadiran
seorang ibu harus dioptimal-
kan untuk mendukung pe
riode emas tersebul.

UU rentang Kesejahteraan
Thudan Anak padaTaseSeribu
Hari Pertama Kehidupan ter-
diri atas semhilan hah dan
46 pasal yang di antaranya
mengatur hak dan kewajiban,
tugas dan wewehang, penye
lengparaan kesejahteraan ihu
dan anak, data dan informasl,
pendanaan, dan partisipasi
magyarakat, UU ity menga
manatkan penyusunan figa
peraturan pemerintah dan

satu pera turan pTESidE!'L

Libatkan pemberi kerja
Wakil Ketua Kadin Indo
nesia Sarman Simanjorang

menyatakan pthaknya siap
menjalankan mandat UUKIA.
"Secara proporsional kita
susun bersama-sama aturan
furunannyasehinggainitidak
memheratkan pengusaha, ti-
dak merugikan pekerja, dan
apa yang menjadi tujuan 17
ini hisa tercapai dalam rangka
mempersiapkan sumber daya
manusia menuju Indonesia
emas 2045, tutur Sarman.
Prestden Asostas Serikat
Pekerja (Aspek) Indonesia
Mirah Sumirat sepakat perlu
adanya dialog antara pelaku
usaha, serikat pekerja, dan
pemerintah terkait dengan
teknis pelaksanaan UU KIA,
Sementara itu, Kepala BKK-
BN Hasto Wardoyo menyam
but baik pengesahan RUU
KIA menjadi undang undang,
“RKKRN menyambut haik U1
KIA karena sangat penting
untuk diperhatikan terutama
dalam rangka menurunkan
angka stunting serta angka ke-
mattan {bu dan bayl," jelasnya,
Di lempat terpisah, Ketua
Komisi VIIT DPR Ace Hasan
Syadzily meyakini UV K1A
tidak akan tumpang tindih
denpan regulasi lain terutama
dengan ketentuan aturan

men-genai ketenagakerjaan.
Menuruthya, it justru dapat
memperkuat upaya negara
menciptakan sumber daya
manusia yang unggul. (8-1)
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